BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tolak ukur dari keberhasilan proses pembelajaran di penguruan
tinggi dapat dinilai berdasarkan tingkat capaian belajar mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan. Indikator keberhasilan dapat diukur melalui tingkat
pemahaman individu terhadap materi yang diberikan, kemampuan dalam
menguasai materi secara menyeluruh, serta capaian prestasi akademik yang
diperoleh.! Secara teoritis Emda mengatakan bahwa keberhasilan proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh tingkat motivasi atau semangat belajar
yang dimiliki oleh mahasiswa serta merupakan salah satu faktor penting
karena Proses pembelajaran akan berhasil mencapai hasil yang optimal jika
mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi? Dengan demikian
keberhasilan pembelajaran di perguruan tinggi ditentukan oleh capaian
belajar, pemahaman materi, serta prestasi akademik mahasiswa yang sangat

dipengaruhi oleh motivasi untuk belajar.
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Motivasi belajar merupakan proses internal yang mendorong,
mengarahkan, dan mempertahankan aktivitas belajar seseorang dalam
kurung waktu tertentu. Tingkat dan sumber motivasi setiap orang dapat
berbeda, baik dari segi alasan maupun intensitasnya.* Menurut Monika dan
Adman, motivasi belajar berfungsi sebagai energi penggerak yang
mendorong seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
tertentu, motivasi belajar bersumber dari faktor internal dan faktor
eksternal. Dorongan tersebut berperan dalam menumbuhkan semangat dan
kesiapan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran.* Adapun aspek-
aspek dari motivasi belajar yaitu seseorang tertarik pada tugas atau kegiatan
yang dilakukan, berusaha untuk mencapai keberhasilan, ketekunan dan
kegigihan, serta menajemen waktu yang baik untuk menyelesaikan tugas,
dan tingkat percaya diri yang tinggi untuk terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.’ Dengan demikian, dapat dipahami bahwa motivasi belajar
tidak hanya sebagai fungsi penggerak awal dalam proses pembelajaran,
tetapi juga sebagai faktor yang mempertahankan konsistensi dan kualitas

keterlibatan individu dalam mencapai tujuan akademik secara optimal
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Motivasi belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
maupun faktor dari lingkungan sekitar. Menurut Rahmawati, motivasi
belajar muncul sebagai akibat adanya pengaruh dari faktor-faktor yang
bersumber dari diri individu maupun dari lingkungan sekitar yang
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar.® Dalam konteks
ini, permasalahan motivasi belajar juga ditemukan pada mahasiswa Papua
sebagai salah satu kelompok mahasiswa yang menghadapi tantangan
akademik di perguruan tinggi di IAKN Toraja. Permasalahan ini berkaitan
dengan berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
keterlibatan serta kesiapan mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Hasil observai yang dilakukan di kampus IAKN Toraja khususnya
pada Mahasiswa Papua, ditemukan adanya indikasi rendahnya motivasi
belajar yang terlihat dari kurangnya minat mengikuti perkuliahan,
rendahnya pastisipasi dalam kegiatan akademik, kebiasaan menunda
penyelesaian tugas, kurangnya usaha untuk memperoleh hasil yang
maksimal, serta rendahnya kepercayaan diri dalam proses pembelajaran.

Adapun rendahnya motivasi belajar menurut Dhitaningrum dan
Izzati, Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah umumnya

menunjukan kurang antusiasme atau ketertarikan untuk terlibat aktif dalam
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perkuliahan, tidak berorientasi pada prestasi, serta sering menunda
penyelesaian tugas. Mereka juga menunjukan kejenuhan dalam mengikuti
perkuliahan dan tidak memiliki semangat lulus tepat waktu kondisi tersebut
dapat berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar, menurunnya
partisipasi dalam akademik, serta meningkatnya resiko keterlambatan
studi.” Oleh sebab itu mahasiswa dengan motivasi belajar rendah cenderung
kurang aktif, tidak memiliki target yang jelas, dan beresiko mengalami
penurunan hasil belajar serta keterlambatan studi. Berdasarkan berbagai
dampak yang ditimbulkan, maka permasalahan yang dialami oleh
Mahasiswa Papua perlu mendapatkan penanganan secara serius karena
berkaitan lansung dengan keberhasilan studi dan perkembangan pribadi
mahasiswa. Oleh karena itu sebagai salah satu bentuk tindakan yang dapat
dilakukan untuk menangani masalah tersebut adalah melalui pemberian
layanan konseling kelompok.

Konseling kelompok merupakan bentuk layanan pemberian bantuan
kepada individu dalam konteks kelompok, dengan tujuan pencegahan
maupun penyembuhan. layanan ini memanfaatkan dinamikan interaksi
diantara para anggota kelompok yang berfungsi sebagai media untuk saling
bertukar pengalaman serta mendukung perkembangan diri secara optimal.®

Menurut Rusmana N, konseling konseling kelompok adalah layanan
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Belajar Pada Mahasiswa Universitas Esa Unggul’, Jurnal Psikologi, 12.2 (2018), 43-47.
¥ Namora Lamongga and Hasnida, Konseling Kelompok (Jakarta: Kencana, 2016).



bantuan yang diberikan kepada individu yang dilaksanakan dalam bentuk
kelompok, dengan berlangsung dalam suasana interaksi dan dinamika
kelompok serta bersifat preventif maupun kuratif. Layanan ini bertujuan
untuk memfasilitasi individu dalam mengembangkan pertumbuhan secara
optimal.® Sehingga konseling kelompok dapat dipahami sebagai upaya
pemberian bantuan yang sistematis dengan memanfaatkan interaksi
kelompok sebagai media pembelajaran bersama. Sehingga individu mampu
mengembangkan kesadaran diri, meningkatkan kemampuan beradaptasi,
serta memperkuat ketrampilan interpersonal dalam menghadapi berbagai
tuntutan kehidupan.

Selanjutnya menurut Hasanah dkk. Layanan bimbingan dan
konseling dapat digunakan untuk membantu seseorang dalam menghadapi
dan menyelesaikan masalah rendahnya motivasi belajar, salah satunya
dilakukan konseling kelompok, karena konseling kelompok adalah bentuk
bantuan profesional yang diberikan konselor kepada konseli dengan tujuan
membantu mereka menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya serta
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapinya secara efektif dan
terarah.’® Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok beragam teknik

tersedia untuk digunakan, namun dalam penelitian ini peneliti memutuskan
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untuk menerapkan teknik home room sebagai pendekatan yang digunakan
untuk mendukung pelaksanaan intervensi konseling berbasis kelompok.

Teknik home room dapat diartikan sebagai salah satu strategi dalam
layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dengan menciptakan
suasana kekeluargaan untuk membangun rasa aman dan nyaman pada
konseli. Kondisi tersebut bertujuan agar konseli lebih terbuka dalam
mengemukakan permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan motivasi
belajar.! Zuhdi dan As-Shodiq, berpendapat bahwa teknik home room
dirancang untuk menciptakan suasana kelompok yang kondusif dan
nyaman. Maka dari itu kondisi tersebut memungkinkan individu
memahami materi atau permasalahn yang dibahas secara lebih optimal,
sehingga mereka terdorong untuk berpartisipasi aktif serta mengembangkan
sikap positif dalam kegiatan kelompok.!? Dengan demikian teknik home room
menciptakan kondisi nyaman dan suasana yang penuh keakraban sehingga
mendorong konseli lebih terbuka, aktif, serta memahami permasalahan
dengan lebih baik.

Selain itu, Suparti, mengatakan bahwa layanan konseling dengan
teknik home room dinilai efektif untuk diterapkan dalam setting konseling

kelompok. Karena melalui layanan konseling kelompok teknik home room,
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peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi,
meningkatkan motivasi belajar, serta menunjukan capaian yang baik.
Sehingga peserta didik dapat berkembang secara maksimal sesuai dengan
tahapan tugas perkembangannya.!® Oleh karena itu, penerapan konseling
kelompok menggunakan teknik home room dapat membantu meningkatkan
motivasi belajar. Melalui kegiatan kelompok, setiap anggota dilatih untuk
mengemukakan pendapat secara terbuka, berinteraksi secara aktif, saling
menghargai, serta mengembangkan tanggung jawab dan kesadaran diri
dalam proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh “Ahmad Fauzi” berjudul “Efektivitas
Bimbingan Kelompok melalui teknik Home Room terhadap minat belajar
siswa kelas VIII' A SMP Min-Qugumukmas”. Hasil menunjukan bahwa
teknik home room terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa, yang terlihat dari kenaikan nilai setelah diberikan perlakuan,
khususnya pada siswa yang menunjukan motivasi belajar rendah.
Peningkatan tersebut terbukti dari selisih skor antara presstest dan posttest

yang menunjukan perubahan yang signifikan.'* Penelitian Ahmad Fauzi
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menunjukan bahwa teknik home room efektif meningkatkan motivasi belajar,
yang terlihat dari adanya peningkatan nilai secara signifikan antara pretest
dan posttest, terutama pada siswa dengan motivasi belajar rendah.

Di samping itu, penelitian yang dilaksanakan oleh “Elis Handayani”
berjudul “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Khususnya Matematika
dengan Metode Bimbingan Kelompok Teknik Home Room di SMK”
penelitian tersebut juga menunjukan bahwa setelah mengikuti konseling
kelompok teknik home room peserta didik memperlihatkan perubahan
perilaku yang lebih baik, seperti menyelesaikan tugas rumah, jarang absen,
tidak membolos, serta lebih aktif mengikut try out dan bimbingan belajar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan konseling
kelompok melalui metode home room efektif guna mengoptimalkan
dorongan akademik siswa pada tingkat kelas X TPM 4 pada SMK Negeri 6
Malang.’> Berdasarkan kedua hasil, dapat simpulkan bahwa teknik home
room dalam pelaksanaan konseling kelompok memiliki kontribusi yang
signifikan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, baik terkait sikap
maupun kebiasaan belajar. secara kuantitaif tetapi juga mendorong
perubahan sikap dan kebiasaan belajar yang lebih positif.

Dan berdasarkan wuraian, maka peneliti berminat untuk

melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi Konseling Kelompok

*® Handayani.



Teknik Home Room dalam meningkatkan motivasi belajar Mahasiswa Papua
di IAKN Toraja”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana Implementasi Konseling Kelompok
dengan teknok home room dapat meningkatkan motivasi belajar Mahasiswa

Papua IAKN Toraja ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan layanan
konseling kelompok dengan teknik home room dalam meningkatkan motivasi

belajar mahasiswa Papua IAKN Toraja

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ada 2, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk kemajuan ilmu layanan bimbingan dan konseling terutama dalam
rana konseling kelompok dan penerapan teknik home room. Dan hasil
penelitian ini dapat memperkaya kajian konseptual mengenai
keefektifan teknik home room dalam meningkatkan motivasi belajar pada
mahasisswa. Lebih lanjut, studi ini berpotensi untuk dijadikan sebagai

rujukan teoritis serta praktis untuk konselor atau tenaga pendidik dalam
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mengembangkan layanan kosenling yang lebih terarah, sistematis, dan

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan adanya temuan empiris

dari penelitian ini, diharapkan teknik home room dapat dipertimbangkan

sebagai salah satu alternatif strategi yang efektif untuk mendukung

peningkatan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses

pembelajaran.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa papua untuk
meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas perkuliahan

Bagi IAKN Toraja

Penelitian ini dapat memberikan saran atau rekomendasi bagi pihak
kampus dalam mengembangkan program layanan kemahasiswaan,
khususnya layanan bimbingan dan konseling yang disediakan
secara kontekstual serta menyesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai rujukan atau dasar
pengembangan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan

konseling kelompok teknik Home Room dan Motivasi Belajar.
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E. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BAB IV

BABV

BAB III

pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan serta manfaat penelitian, sekaligus menjelaskan sistematika
penulisan.

kajian teori memuat pengertian konseling kelompok teknik Home

Menjelaskan pelaksanaan tindakan pada setiap siklus, mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pada bab ini juga disajikan hasil analisis data serta
pembahasan mengenai perubahan atau peningkatan yang
terjadi setelah tindakan diberikan berdasarkan teori yang
relevan.

Menjelaskan kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat hasil
akhir penelitian berdasarkan rumusan masalah, sedangkan
saran berisi rekomendasi yang diberikan kepada pihak terkait
untuk pengembangan dan perbaikan penelitian selanjutnya.

Room, motivasi belajar, penelitian terdahulu, kerangka berpikir,
dan hipotesis

jenis dan desain penelitian, setting penelitian, rancangan tindakan
penelitian, analisis  refleksi, siklus tindakan, indikator
keberhasilan, instrumen yang dugunakan, teknik pengumpulan

data, serta teknik analisis data.



